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ABSTRACT 

 

Firm value is an indicator of how market values at the company totality. Firm value which 

is high becomes the desire of the shareholders. Because of high value shows the shareholders’ 

prosperity also high. The purpose of this study was to examine the effect of Islamic Social 

Reporting, Profitability ROA, Profitability ROE on firm value proxied by PBV (Price Book 

Value).The population in this study are companies listed on the Jakarta Islamic Index for the 2018-

2020 period. A total of 28 companies were used as samples by using purposive sampling technique. 

The analysis technique used in this research is Multiple Linear Regression. The results of this 

study indicate that Islamic Social Reporting (ISR) has no effect on firm value. Profitability Return 

on Assets (ROA) has no effect on firm value. Profitability Return on Equity (ROE) has a significant 

effect on firm value. 

Keywords : Firm value, Islamic Social Reporting and Profitability. 
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ABSTRAK 

 

Nilai perusahaan merupakan indikator bagaimana pasar menilai perusahaan secara 

keseluruhan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemegang saham, sebab dengan 

nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran mereka juga tinggi. Tujuan penelitian ini untuk 

menguji pengaruh variabel Islamic Social Reporting, Profitabilitas ROA, Profitabilitas ROE 

terhadap nilai perusahaan yang di proksikan dengan PBV (Price Book Value). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index periode 2018-2020. 

Sejumlah 28 perusahaan dijadikan sebagai sampel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic Social Reporting (ISR) tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas Return on Aset (ROA) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Profitabilitas Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Islamic Social Reporting dan Profitabilitas. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tujuan jangka panjang dari dibentuknya suatu perusahaan yaitu untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan dengan meningkatkan kemakmuran pemilik atau pemegang saham. Nilai perusahaan 

adalah suatu keadaan tertentu yang telah diraihperusahaan dimana menggambarkan persepsi 

investor terhadap kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan melalui serangkaian proses 

pelaksanaan fungsi manajemen dari semenjak perusahaan didirikan hingga saat ini. Nilai 

perusahaan yang tinggi menunjukkan prestasi kinerja yang baik sehingga menjadi keinginan para 

pemiliknya. Wiagustini (2013) berpendapat bahwa semakin tinggi nilai perusahaan, semakin 

besar kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan. 

Di tengah dunia bisnis yang semakin berkembang, setiap perusahaan berusaha untuk selalu 

dinamis mengikuti keinginan pasar dan tuntutan-tuntutan eksternal. Persaingan yang semakin 

tinggi membuat perusahaan bersaing untuk mendapat citra dan persepsi yang baik dari setiap 

pemegang kepentingan. Pada dasarnya didirikannya sebuah perusahaan bertujuan guna 

mengoptimalkan kesejahteraan pemiliknya. Kesejahteraan tersebut bisa dilihat dari tingginya nilai 

perusahaan yang dicerminkan melalui harga sahamnya (Devi 2016). 

Bagi suatu perusahaan memiliki nilai perusahaan yang baik akan memberi sinyal positif 

terhadap naiknya harga saham. Dimana para investor menggunakan rasio-rasio keuangan untuk 

mengetahui nilai pasar perusahaan, dalam penelitian ini Rasio yang digunakan yaitu PBV. Price 

to Book Value (PBV) juga menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham 

perusahaan. Semakin tinggi PBV berarti pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut. 
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Perusahaan yang baik umumnya mempunyai rasio PBV diatas satu, yang menunjukkan bahwa 

nilai pasar saham lebih besar dari pada nilai buku perusahaan. 

Price To Book Value (PBV) merupakan rasio yang dapat digunakan dalam melakukan 

penilaian terhadap perusahaan dengan cara membandingkan harga pasar per lembar saham dengan 

nilai buku per lembar saham perusahaan tersebut (Lukiman 2018). PBV juga dapat dapat menjadi 

gambaran sebesar apa pasar menghargai nilai buku saham dalam suatu perusahaan. Dapat 

dikatakan bahwa apabila PBV tinggi, berarti kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan 

tersebut juga tinggi. 

Persaingan pada perusahaan industry yang sudah go publik membuat setiap perusahaan 

meningkatkan nilai perusahaan masing-masing agar tujuannya bisa dicapai, tujuan perusahaan 

gopublic adalah untuk memakmurkan para pemegang saham melalui nilai perusahaan, karena nilai 

perusahaan sangat penting untuk menggambarkan bahwa perusahaaan tersebut bagus. Perusahaan 

yang berbasis syariah tentunya akan memberikan informasi yang berkaitan dengan kesyariahan 

perusahaan seperti informasi yang menggambarkan bahwa sebuah perusahaan dapat memberikan 

kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan. Untuk itu diperlukan suatu pelaporan yang 

baik agar investortertarik untuk menanamkan dananya di perusahaan berbasis syariah. (Risky 

lukita 2017) 

Salah satu instrumen di Indonesia yang indentik terkait dengan pasar modal adalah Jakarta 

Islamic Index (JII). Jakarta Islamic Index menghitung indeks harga rata-rata saham untuk jenis 

saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Jakarta Islamic Index merupakan indeks yang 

terdiri dari 30 saham mengakomodasi investasi syariat dalam islam atau indeks yang berdasarkan 
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syariah islam. Saham-saham yang masuk dalam indeks syariah adalah emiten yang kegiatan 

usahanya tidak bertentangan dengan syariah.(Andri soemitra 2009) 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari Jakarta Islamic Index (JII) terdapat beberapa 

perusahaan yang memenuhi kriteria syariah islam, dan terbentuknya Jakarta Islamic Index tidak 

lepas dari pengawasan Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuannya yaitu untuk mendukung Pasar 

Modal Syariah dan untuk meningkatkan kepercayaan investor untuk melakukan investasi pada 

saham berbasis syariah dan memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan syariah islam 

untuk melakukan investasi di bursa efek.  

Saham syariah yang menjadi konstituen JII terdiri dari 30 saham yang merupakan saham-

saham syariah paling likuid dan memiliki kapitalisasi pasar yang besar. BEI melakukan review JII 

setiap 6 bulan, yang disesuaikan dengan periode penerbitan DES oleh Bapepam & LK. Adapun 

proses seleksi JII bedasarkan kinerja perdagangan saham syariah yang dilakukan oleh BEI adalah 

sebagai berikut:  

a. Saham-saham yang termasuk ke dalam indeks syariah adalah saham-saham dengan emiten 

atau kegiatan ushanya tidak bertentangan dengan syariah sebagaimana yang 

dipersyaratkan dalam fatwa DSN-MUI.  

b. Setelah itu perusahan dinilai berdasarkan aspek likuiditas dan kondisi keuangan emiten, 

yaitu:  

1) Memilih saham dengan jenis usaha utama yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan (kecuali termasuk ke dalam 10 

kapitalisasi pasar besar). 
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2) Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah tahun akhir 

yang memiliki rasio kewajiban terhadap asset maksimal sebesar 90%. 

3) Memlih 60 saham dari susunan saham di atas berdasarkan urutan kapitalisasi pasar 

(market capitalization) terbesar selama satu tahun terakhir. 

4) Memilih 30 saham berdasarkan tingkat likuiditas, nilai transaksi, dan nilai 

perdagangan terbesar di pasar regular selama satu tahun terakhir. 

                    

Gambar  1.Grafik IHSG dan rata – rata perdagangan Tercatat di JII 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) www.ojk.go.id 

 Perkembangan indeks saham syariah dan nilai saham untuk JII pada tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2020 terlihat tidak stabil mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2018 rata 

– rata nilai perdagangan saham cenderung turun dengan diikuti indeks saham yang turun juga. 

Sedangkan pada tahun 2019 rata – rata nilai perdagangan saham sedikit ada peningkatan dengan 

diikuti indeks saham yang stabil. Terjadi penurunan kembali pada tahun 2020 rata – rata nilai 

perdagangan saham mengalami penurunan dengan diikuti indeks saham yang turun juga. 

http://www.ojk.go.id/
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Investor dalam melakukan investasi juga harus teliti dalam memilih saham dan harus 

memperhatikannya. Umumnya investor akan menanamkan modalnya pada perusahaan yang 

memiliki nilai perusahaan yang baik, maka dari itu perusahaan akan melakukan bebagai cara untuk 

memaksimumkan nilai perusahaannya, untuk mengetahui pemilihan saham yang baik atau tidak 

yaitu dengan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, diantaranya Islamic Social Reporting (ISR), 

dan profitabilitas.  

Sebuah perusahaan yang baik harus mampu mengontrol potensi finansial maupun potensi non 

finansial di dalam meningkatkan nilai perusahaan untuk eksistensi perusahaan dalam jangka 

panjang (Munawaroh 2014).Untuk mencapai nilai perusahaan yang tinggi diperlukan sinergi dan 

hubungan timbal balik antara perusahaan dengan masyarakat, investor, dan karyawan tentunya. 

Sinergi dan hubungan timbal balik akan terjadi jika para stakeholder dengan memiliki persepsi 

positif mengenai perusahaan. Persepsi positif dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu 

diantaranya yaitu dengan diungkapkannya informasi dari perusahaan mengenai tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR). 

Praktik pengungkapan tanggung jawab social memainkan peranan penting bagi perusahaan 

karena perusahaan hidup di lingkungan masyarakat dan aktivitasnya memiliki dampak sosial. Kini 

konsep CSR tidak hanya berkembang dalam ekonomi konvensional, tetapi juga berkembang dalam 

ekonomi Islam. Konsep CSR dalam Islam erat kaitannya dengan perusahaan-perusahaan yang 

menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan konsep syariah dan diharapkan perusahaan tersebut 

dapat melakukan tanggung jawab social perusahaan secara Islami (Jannah dan Asrori 2016) 

Lembaga keuangan syariah sebagai sebuah entitas bisnis yang mempraktekkan prinsip-prinsip 

Islam dalam keseluruhan aktivitasnya sudah sering bersinggungan dengan persoalan tanggung 
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jawab sosial. Bahkan salah satu misi penting dari Islam yang kemudian mempengaruhi lembaga 

keuangan syariah adalah kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungan. Sejalan 

dengan meningkatnya pelaksanaan CSR dalam konteks islam, maka semakin meningkat pula 

keinginan untuk membuat pelaporan sosial yang bersifat syariah (Islamic Social Reporting) (Fitria 

dan Hartanti 2010). 

Pengungkapan informasi atau laporan mengenai aktivitas perusahaan salah satunya dapat mengacu 

pada Islamic Social Report (ISR). Islamic Social Report (ISR) pertama kali dikemukakan oleh Haniffa 

(2002) yang menyatakan bahwa dalam pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan pada sistem 

konvensional hanya berfokus pada aspek material dan moral, sehingga ia menambahkan bahwa aspek 

spiritual juga harus dijadikan fokus dalam pelaporan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, pelaporan 

tanggung jawab sosial perusahaan harus disesuaikan dengan prinsip Islam, sehingga selain dapat membantu 

pengambilan keputusan bagi pihak muslim, juga dapat membantu perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya terhadap Allah Subhannaahu wa Ta’ala dan masyarakat. 

Islamic Social Report (ISR) merupakan bentuk pengungkapan mengenai pengembangan tanggung 

jawab sosial yang telah memasukkan nilai-nilai atau prinsip-prinsip syariah (Savira 2015). Islamic Social 

Report terdiri dari kumpulan item-item standar Corporate Social Responsibility (CSR) yang ditetapkan oleh 

AAOIFI (Accounting and Auditing Organizing for Islamic Financial) yang dikembangkan, sehingga 

didalamnya terkandung prinsip-prinsip islam yang digunakan sebagai pengungkapan tanggung jawab sosial 

dalam suatu entitas islam (Fitriyah 2016). Islamic Social Report (ISR) lebih menekankan terhadap keadilan 

sosial dalam pelaporan tanggung jawab social perusahaan, selain pelaporan terhadap lingkungan, 

kepentingan minoritas dan karyawan Widiawati dan Surya (2012). Kemudian dengan adanya konsep 

Islamic Social Reporting (ISR) diharapkan memberikan suatu alternatif kontribusi yang baru bagi pelaporan 

perusahaan secara islami dan bias menjadi suatu jembatan antara dunia dan akhirat untuk meningkatkan 

kesadaran manusia pada kegiatan duniawi yang terkait dengan kehidupan di akhirat nanti (Setiawan 2018). 
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang Islamic social reporting  (ISR) terhadap 

Nilai Peusahaan seperti yang dilakukan oleh Setiawan (2018), Rahayu (2013), Aldehita Purnasanti 

(2014), menunjukkan bahwa Islamic social reporting  (ISR)  berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. berbeda hal nya denganpenelitian yang dilakukan Sutapa dan Heri Laksito (2018), 

Ibrahim dan Mutohar (2019) yang menyatakan bahwa Islamic social reporting  (ISR) berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan.  

Rasio profitabilitas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan profit atau keuntungan, yang mana ini akan mempengaruhi investor untuk 

melakukan investasi disuatu perusahaan. Semakin baik profitabilitas, maka nilai perusahaan akan 

sekain bagus. Begitupula sebaliknya, ketika perusahaan mengalami kerugian perusahaan akan 

cenderung lebih lama dalam menyampaikan laporan keuangannya sehingga dapat menunda 

penyampaian bad news kepada investor serta para pengguna lainnya. 

  Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan 

pada saat menjalankan operasinya. Keuntungan yang layak dibagikan kepada pemegang saham 

adalah keuntungan setelah bunga dan pajak. Semakin besar keuntungan yang diperoleh semakin 

besar kemampuan perusahaan membayarkan dividennya. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait penelitian ini, diantaranya dilakukan oleh 

Muchtar, 2019; Nuruddin & Siregar 2019. Hasil penelitian mengungkapkan Profitabilitas yang 

diukur dengan Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dang et al (2019), Diannisa et al. (2019), Isti Dahliatul 

Khasanah (2020) bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar profitabilitas suatu perusahaan, maka akan semakin 
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besar nilai perusahaan. Berbeda hal nya dengan penelitian yang dilakunan oleh Desi Wulandari, 

2019; Patricia Dhiana dan Agus Suprianto, 2019 yang menyatakan Profitabilitas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai  perusahaan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang berbeda-beda dan tidak konsisten mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Rizky Adhitya & Nila Firdausi (2016) 

dengan menganti Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi Islamic Sosial Reporting (ISR) 

sebagai objek peneliti. Selain mengubah CSR menjadi ISR rasio profitabilitas yang digunakan 

ROA, sehingga ada dua rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas yaitu ROA & ROE. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan Research gap tentang penelitian satu dengan yang lain tidak 

konsisten yang mana hasil penelitian Setiawan dkk, (2018), Rahayu (2013), Aldehita Purnasanti 

Maulida et.al (2014), menunjukkan bahwa Islamic social reporting  (ISR)  berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. berbeda hal nya denganpenelitian yang dilakukan Sutapa dan Heri Laksito 

(2018), Ibrahim dan Mutohar (2019) yang menyatakan bahwa Islamic social reporting  (ISR) 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. penelitian yang dilakukan Isti Dahliatul Khasanah 

(2020) bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. dan hasil 

yang berbeda pada penelitian Desi Wulandari, Patricia Dhiana dan Agus Suprianto (2019) yang 

menyatakan Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai  perusahaan. Oleh karena 

itu, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan : “ Bagaimana hasil penelitian mengenai 

pengaruh ISR dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan ?” 
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1.3  Pertanyaan Peneliti   

1. Apakah Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan ? 

2. Apakah Pengungkapan Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan ? 

3. Apakah Pengungkapan Return On Equity (ROE) berpengaruh  terhadap Nilai 

Perusahaan ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pengungkapan ISR terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE)  terhadap nilai 

perusahaan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini maka diharapkan akan memberikan 

maanfaat dan kontribusi sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana dan pengembangan 

ilmu pengetahuan kepada mahasiswa atau mahasisiwi khususnya untuk 

mahasiswa/mahasiswi Fakultas Ekonomi Akuntansi keuangan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Bagi perusahaan yaitu sebagai wacana dalam memberikan masukan untuk 

menganalisis laporan keuangan pengambilan keputusan dalam perusahaan. 

b. Bagi Investor dan Calon Investor  

Diharapkan memberikan informasi dan masukan kepada para investor dan calon 

investor untuk mengambil keputusan menanamkan modalnya pada perusahaan di 

pasar modal terutama perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Teori Signalling  

Signalling itheory iatau isering idisebut iteori ipesinyalan iyang imerupakan ikonsep iteori iyang  

idigunakan iuntuk imenjelaskan ibahwa isuatu iinformasi idimanfaatkan iperusahaan iuntuk imemberi isinyal 

ipositif imaupun inegatif ikepada ipemakainnya.  iMenurut iUtama i& iKhafid iinformasi iyang  

dipublikasikan isebagai isuatu i ipengumuman iakan imemberikan isinyal ibagi iinvestor idalam 

ipengambilan ikeputusan iinvestasi i(Utama i& iKhafid, i2014). iJika ipengumuman itersebut imengandung 

inilai ipositif, imaka idiharapkan ipasar iakan ibereaksi ipada iwaktu ipengumuman itersebut iditerima ioleh 

ipasar. iDari ipenjelasan idi iatas idapat idipahami ibahwa iteori isinyal ipada idasarnya iadalah iperusahaan 

harus imemberikan isinyal iataupun itanda imelalui iinformasi yang idikeluarkan ibaik iberupa ilaporan 

ikeuangan imaupun ihal iyang ibersifat inon ifinansial idari iperusahaan iyang idapat imemberikan igambaran 

ibagi ipihak ieksternal iperusahaan imengenai ikelebihan idari iperusahaan itersebut, iyang imengharapkan 

irespon idari ipasar i(investor) idan idirealisasikan idalam ibentuk ipembelian isaham.  iTeori isinyal 

imenjelaskan imengapa iperusahaan imempunyai idorongan iuntuk imemberikan iinformasi ilaporan 

ikeuangan ipada ipihak ieksternal. iDorongan iperusahaan iuntuk imemberikan iinformasi ikarena iterdapat 

iasimetri iinformasi iantara iperusahaan idan ipihak iluar ikarena iperusahaan imengetahui ilebih ibanyak 

imengenai iperusahaan idan iprospek iyang iakan idatang idaripada ipihak iluar i(Jusriani i& iRahardjo, i2013). 

I 

Teori sinyal menjelaskan tentang bagaimana para investor memiliki informasi 

yang sama tentang prospek perusahaan dengan para manajer perusahaan. Tapi dalam nyatanya, 
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manajer sering mempunyai informasi lebih baik dari para investornya, hal ini dinamakan asimetri 

informasi dan berdampak pada struktur modalnya yang optimal (Brigham dalam Roy Budiharjo, 

2018). Teori sinyal menerangkan alasan perusahaan untuk memberikan informasi tentang aktivitas 

bisnisnya terhadap pihak eksternal, seperti investor, kreditor serta masyarakat. Dorongan ini 

disebabkan adanya asimetri informasi diantara perusahaan dan pihak eksternal, karena perusahaan 

mengetahui lebih banyak mengenai kegiatan dan prospek perusahaan di masa mendatang 

dibandingkan pihak eksternalnya. 

Pada isignalling itheory imotivasi imanajemen imenyajikan iinformasi ikeuangan idiharapkan 

idapat imemberikan isinyal ikemakmuran ikepada ipemilik iataupun ipemegang isaham.  iOleh ikarena iitu 

imanajemen iharus imemberikan ipengembalian iyang imemuaskan ikepada ipemilik iperusahaan.  

iLaporan ikeuangan iyang imencerminkan ikinerja ibaik imerupakan isignal iatau itanda ibahwa  

iperusahaan itelah iberoperasi idengan ibaik. iInvestor imenginvestasikan imodalnya ijika imenilai 

iperusahaan imampu imemberikan inilai itambah iatas imodal iyang idiinvestasikan ilebih ibesar 

idibandingkan ijika imenginvestasikan idi itempat ilain. iUntuk iitu, iperhatian iinvestor idiarahkan ipada 

ikemampuan ilaba iperusahaan iyang itercermin idari ilaporan ikeuangan iyang iditerbitkan iperusahaan.  

iHubungan ibaik iakan iterus iberlanjut ijika ipemilik iataupun iinvestor ipuas idengan ikinerja 

imanajemen, idan ipenerima isignal ijuga imenafsirkan isinyal iperusahaan isebagai isignal iyang ipositif.  

iHal iini ijelas ibahwa ipengukuran ikinerja ikeuangan iperusahaan imerupakan ihal iyang ikrusial idalam 

ihubungan iantara imanajemen idengan ipemilik iataupun iinvestor. iKualitas ikeputusan iinvestor 

idipengaruhi ioleh ikualitas iinformasi iyang idiungkapkan iperusahaan idalam ilaporan ikeuangan. 

iInformasi iyang iperusahaan iyang idipublikasikan idiharapkan idapat imenjadi isinyal ikondisi 

ikeuangan iperusahaan itertentu idan imenggambarkan ikemungkinan iyang iterjadi iterkait idengan 

iutang iyang idimiliki ibaik idan idapat imemberikan isinyal iyang ibaik ikepada iinvestor. i 
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Signalling Theory menjelaskan bahwa laporan keuangan yang baik merupakan 

sinyal atau pertanda bahwa perusahaan telah melakukan operasi dengan baik. Sinyal 

yang baik akan direspon dengan baik oleh berbagai pihak yang berkepentingan 

(Sunardi Dwian, 2015). Perusahaan yang hasil kerjanya memang sudah buruk juga dipaksa untuk 

melaporkan hasilnya untuk menjaga kredibilitas di mata investor. Perusahaan harus melaporkan 

hasilnya secara sukarela agar kredibilitasnya terjaga. Laporan tahunan hendaknya memuat informasi 

yang relevan dan mengungkapkan informasi yang dianggap penting untuk diketahui oleh pengguna 

laporan baik pihak dalam maupun pihak luar. 

2.1.2 Teori Legitimasi 

Teori legitimasi merupakan salah satu grand theory yang digunakan sebagai landasan dari penelitian 

ini. Teori legitimasi yang dinyatakan Fatoni et al (2016) mengatakan bahwa perusahaan memiliki 

kontrak dengan masyarakat. Legitimasi dapat dinyatakan sebagai sistem pengelolaan perusahaan yang 

orientasinya pada keberpihakan kepada masyarakat, pemerintah, individu serta kelompok masyarakat. 

Ketika terdapat ketidaksamaan nilai-nilai yang dianut perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat, 

legitimasi perusahaan berada pada situasi terancam. Masyarakat sekitar sangat mempengaruhi kegiatan 

operasional perusahaannya. Eksistensi sebuah perusahaan dapat diterima sebagai anggota masyarakat, 

namun sebaliknya eksistensinya pun bisa terancam jika perusahaan tidak bisa menyesuaikan dirinya 

dengan peraturan dan nilai-nilai dari masyarakat terkait, atau bahkan merugikan lingkungan sekitarnya. 

Oleh karenanya, perusahaan berusaha untuk mendapat kesesuaian diantara tindakan organisasi dan 

nilai-nilai publik karena tindakan organisasi dan nilai-nilai masyarakatnya tidak selalu selaras seperti 

yang diharapkan (Saraswati dan Asandimitra, 2017).  
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Legitimasi masyarakat ialah unsur strategis bagi perusahaan guna mengembangkan perusahaannya 

dalam jangka panjang. O’Donovan dalam Sofiamira dan Asandimitra (2017) mengasumikan 

bahwasannya legitimasi dijadikan sumber daya yang potensial untuk perusahaan agar bertahan hidup 

disebabkan legitimasi dipandang sebagai sesuatu yang diberikan masyarakatnya terhadap perusahaan 

dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakatnya. Legitimasi perusahaan dapat 

diperoleh dengan meningkatkan reputasi perusahaan guna memperoleh nilai positif dari masyarakatnya 

melalui tanggung jawab sosial perusahaan atau dinamakan ISR (Saraswati dalam Sofiamira dan 

Asandimitra, 2017). Perusahaan menjalankan pengungkapan ISR guna mendapatkan legitimasi serta 

nilai positif dari masyarakat. perusahaan berupaya untuk mentaati peraturan atau perundang–undangan 

yang berlaku saat menjalankan kegiatan operasionalnya, serta menjalankan tanggung jawab terhadap 

masyarakat & lingkungannya (Effendi dalam Inastri dan Mimba, 2017). Hal ini dimaksudkan agar 

perusahaan menjalankan bisnis yang sehat, tidak untuk kepentingan perusahaan sendiri tetapi juga 

memperhatikan nilai-nilai etika dalam berbisnis. Salah satu upayanya guna pemenuhan prinsip ini dapat 

dijalankan dengan melakukan aktivitas ISR (Islamic Social Reporting). Menurut World Business 

Council for Sustainable Development, ISR yakni komitmen berkesinambungan dari kalangan pebisnis 

untuk berperilaku etis dan memberi peranan bagi pembangunan perekonomian, seraya menaikkan 

kwalitas kehidupan karyawan serta keluarganya, serta komintas lokal serta masyarakat luas pada 

umumnya.  

Konsep mengukur kinerja perusahaan dengan tidak hanya memasukkan ukuran kinerja ekonomis 

berupa perolehan profit, melainkan ukuran kepedulian sosial dan pelestarian lingkungan dinamakan 

konsep triple bottom line. Konsep ini sekaligus memasukkan tiga ukuran kinerja yakni ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Konsep triple bottom line mengimplikasikan bahwasannya perusahaan harus 

lebih mengutamakan kepentingan steakholdersnya dari pada kepentingan shareholdersnya (Pebriana 
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dan Sukartha dalam dalam Dewi dan Wirawati, 2018). Teori legitimasi ini sesuai dengan variabel 

Islamic Sosial Reporting yang merupakan suatu bentuk pengabdian perusahaan untuk menyisihkan 

sebagian harta perusahaan untuk mengecilkan dampak negatif yang kemungkin dapat terjadi akibat 

dari kegiatan operasional perusahaan dan upaya perusahaan untuk meningkatkan dampak positif dari 

operasi perusahaan terhadap semua pihak yang berkepentingan terutama pihak sosial dan lingkungan.  

Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu 

yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat (Chariri dan Ghozali, 2007). Teori legitimasi 

memfokuskan untuk menganjurkan perusahaan agar meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerja yang dilakukan 

perusahaan dapat diterima oleh masyarakat.  

2.2. Variabel-variabel penelitian 

2.2.1. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan 

yang terkait erat dengan harga sahamnya. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga 

tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini 

namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang (Ganar, 2018: 34). 

Muchtar (2021: 96) menyatakan memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya 

bagi suatu perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga 

memaksimalkan tujuan utama perusahaan. Meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi 

yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan meningkatnya nilai perusahaan, 

maka kesejahteraan para pemilik juga akan meningkat. 

Bagi suatu perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang baik akan memberikan sinyal 

yang positif terhadap naiknya harga saham. Dimana para investor menggunakan rasio-rasio 
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keuangan untuk mengetahui nilai pasar perusahaan, Rasio yang digunankan pada penelitian ini 

yaitu Price Book Value (PBV). 

 Nilai perusahaan diukur dengan rasio pasar yaitu price book value (PBV) Market price per 

share (harga pasar saham) yang dipakai adalah harga penutupan harian (closing price) yang dirata-

ratakan per tahun. 

2.2.2. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas rasio yang bertujuan untuk dapat mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilakan laba selama periode tertentu serta memberikan gambaran mengenai tingkat 

efektifitas manajemen didalam melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen dilihat 

dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan serta investasi perusahaan. 

Rasio profitabilitas bermanfaat untuk menunjukan keberhasilan perusahaan di dalam 

menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran 

sebuah perusahaan dari kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan (profitabilitas), karena 

mereka mengharapkan dividend dan harga pasar dari sahamnya. Rasio ini dimaksudkan untuk 

mengukur efisiensi penggunaan aktiva tetap. 

Terdapat beberapa Rasio-rasio pada profitabilitas yaitu antara lain : 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

Margin Laba Kotor atau yang disebut dengan Gross Profit Margin adalah perhitungan antara 

penjualan dengan beban. Perhitungan GPM berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melakukan controlling terhadap biaya persediaan. Pada dasarnya perhitungan yang satu ini 

juga sangat berguna untuk mengukur efisiensi kinerja perusahaan dalam menetapkan harga produk 
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yang diproduksi. Jika nantinya harga produk mengalami peningkatan, maka nantinya GPM produk 

akan menurun. Jika harga produk menurun, maka nantinya GPM akan mengalami peningkatan. 

Besarnya rasio GPM akan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin bagus. 

2. Return on Asset (ROA) 

Perhitungan rasio ROA sangat bermanfaat untuk mengevaluasi kinerja perusahaan mengenai 

keuntungan yang dihasilkan terhadap aset yang dimiliki. Semakin tinggi laba bersih yang 

dihasilkan terhadap aset, semakin meningkat pula skor dari ROA. Semakin tinggi skornya, 

semakin bagus kinerja perusahaan. ROA adalah alat yang digunakan untuk menilai persentase laba 

terhadap total aset yang dimiliki perusahaan. ROA merupakan tingkat pengembalian atas aset-aset 

dalam menentukan pendapatan bersih yang dihasilkan dari aset-aset perusahaan dengan 

menghubungkan pendapatan bersih ke total asset. 

3. Return on Equity (ROE) 

Rasio Pengembalian Ekuitas juga menjadi salah satu jenis rasio profitabilitas yang juga disebut 

sebagai Return of Equity Ratio atau (ROE). Jenis rasio yang satu ini merupakan instrumen 

penghitung kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba terhadap ekuitas atau modal yang 

diberikan oleh para pemodal (pemegang saham). ROE merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

menghitung kemampuan perusahaan untuk mengolah dana yang diberikan para investor. Semakin 

tinggi laba yang dihasilkan, nantinya skor ROE akan semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya. 

Semakin tinggi skor ROE-nya nanti perusahaan tersebut akan semakin dipercaya oleh para 

pemegang saham (memiliki rentabilitas usaha / modal yang bagus).  

4. Return on Sales (ROS) 
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Rasio Pengembalian Penjualan (ROS) merupakan jenis perhitungan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan lebih tinggi dari biaya 

variabel demi kepentingan produksi. Nantinya biaya-biaya variabel produksi tersebut harus 

dikurangkan dari laba sebelum dikurangi dari pajak serta bunga. Rasio pengembalian penjualan 

akan menunjukkan tingkat keuntungan yang diperoleh dari margin operasional. Semakin tinggi 

laba sebelum pajak dan bunganya, nanti skor ROS akan semakin besar, begitu pula sebaliknya. 

Semakin besar skor ROS-nya, berarti perusahaan akan semakin diuntungkan. 

5. Return on Capital Employed (ROCE) 

Metode perhitungan pengembalian modal yang digunakan oleh perusahaan bisa juga disebut 

sebagai Return on Capital Employed atau ROCE. Perhitungan yang satu ini berfungsi untuk 

mengukur keuntungan perusahaan terhadap keseluruhan modal yang dimiliki. Nantinya skor 

ROCE ini ditampilkan dalam bentuk persentase. Nantinya hitungan ROCE berfungsi untuk 

menunjukkan betapa efisien atau tidaknya kinerja perusahaan selama masa periode akuntansi 

tersebut. Metode ini juga bisa digunakan untuk menghitung profitabilitas modal yang diberikan 

pemodal. Untuk laba, yang digunakan adalah Earning Before Interest and Tax atau EBIT. 

6. Return on Investment (ROI) 

Jenis penghitungan rasio profitabilitas perusahaan lain yang perlu Anda tahu yaitu ROI atau 

Return of Investment. Penghitungan rasio profitabilitas yang satu ini menghitung profitabilitas 

perusahaan terhadap total aktiva yang dimiliki. Perhitungan ini juga bermanfaat untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba terhadap aktiva yang dimiliki. ROI digunakan 

untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan menghasilkan laba terhadap semua aktiva yang 
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dimiliki. Semakin tinggi laba yang didapatkan, nantinya skor ROI semakin tinggi. Skor ROI yang 

tinggi nantinya mencerminkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula. 

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu pengukuran Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE). 

2.1.3  Islamic Social Reporting (ISR) 

Islamic Social Reporting (ISR) adalah pengungkapan tanggung jawab didalam sosial 

perusahaan yang dilakukan secara sukarela oleh emiten syariah dimana pertanggung jawaban 

kepada Allah dan masyarakat, dan dengan prinsip syariah dapat meningkatkan transparansi bisnis 

pada perusahaan tersebut (Setiawan, 2018). Untuk mencapai tata kelola dengan baik dan sesuai 

Peneliti menggunakan pengukuran Indeks Islamic Social Reporting yang digunakan oleh Haniffa 

(2002) dan dikembangakan kembali oleh Othman (2009) yang terdiri dari 6 indikator 

yaitu:Pendanaan dan Investasi terdiri dari 6 item, produk dan jasa terdiri dari 3 item, tenaga kerja 

terdiri dari 11 item, social terdiri dari 10 item, lingkungan terdiri dari 5 item, tata kelola organisasi 

terdiri dari 13 item. Sehingga total indikator sebanyak 48 item.  

ISR adalah standar pelaporan kinerja sosial perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. 

Indeks ini lahir dikembangkan dengan dasar dari standar pelaporan berdasarkan AAOIFI yang 

kemudian dikembangkan oleh masing-masing peneliti berikutnya. Secara khusus indeks ini adalah 

perluasan dari standar pelaporan kinerja sosial yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya 

mengenai peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam perspektif 

spiritual. Selain itu indeks ini juga menekankan pada keadilan sosial terkait mengenai lingkungan, 

hak minoritas, dan karyawan (Fitria dan Hartati, 2010). 
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Tujuan ISR: 

1. Sebagai bentuk akuntablitas kepada Allah SWT dan masyarakat 

2. Meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan menyajikan informasi yang relevan 

dengan memperhatikan kebutuhan spiritual investor muslim atau kepatuhan syariah 

dalam pengambilan keputusan. 

Bentuk Akuntabilitas dan Transparansi dalam ISR 

Bentuk Akuntabilitas: 

1.   Menyediakan prduk yang halal dan baik 

2.   Memenuhi hak-hak Allah dan masyarakat 

3.   Mengejar keuntungan yang wajar sesuai dengan prinsip Islam 

4.   Mencapai tujuan usaha bisnis 

5.   Menjadi karyawan dan masyarakat 

6.   Memastikan kegiatan usaha yang berkelanjutan secara ekologis 

7.   Menjadikan pekerjaan sebagai bentuk ibadah 

Bentuk Transparansi: 

1.   Memberikan informasi mengenai semua kegiatan halal dan haram dilakukan 

2.   Memberikan informasi yang relevan mengenai pembiayaan dan kebijakan investas 

3.   Memberikan informasi yang relevan mengenai kebijakan karyawan 

4.   Memberikan informasi yang relevan mengenai hubungan dengan masyarakat 
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5.   Memberikan informasi yang relevan mengenai penggunaan sumber daya dan perlindungan 

lingkungan 

Sumber: diolah dari Haniffa (2002), 2013 

2.3.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) dan Profitabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu, Berikut beberapa hasil 

dari penelitian penelitian yang telah terdahulu, antara lain : 

1. Pengaruh ISR  terhadap Nilai Perusahaan  

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan Setiawan (2018), Iwan dkk (2018)  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh Islamic Social Reporting berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. beda hal nya dengan penelitian yang dilakukanYanindha Fitriyah, dkk (2016), (Setiyani 

N, 2019) menunjukkan bahwa Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh negarif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Tabel 1. Pengaruh CSR terhadap Nilai Perusahaan 

No Peneliti Hasil Penelitian 

1.  Setiawan (2018)  membuktikan bahwa Islamic Social 

Reporting berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan 

2.  Iwan  (2018)   Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh Islamic Social 

Reporting berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3.  (Setiyani N, 2019) Hasil penelitian ini bahwa Islamic 

Social Reporting tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 
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2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan Valentina Sinta Dewi & Agustin Ekadjaja  (2020) 

dan Agus Suprianto (2019) Hasil penelitian menyimpulkan profitabilitas tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. beda hal nya dengan penelitian yang Arida 

Styaningrum (2018) menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan.. 

Tabel 2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

No Peneliti Hasil Penelitian 

1.  Valentina & Agustin Ekadjaja  

(2020) 

penelitiannya menyimpulkan 

profitabilitas tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

2.  Arida 

Styaningrum (2018) 

Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh 

positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3.  Agus Suprianto (2019) Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

2.4.  Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1. Kerangka Pemikiran Teoritis  

Kerangkan pemikiran teoritis dibawah ini merupakan gambaran tentang pengaruh CSR dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. 

Islamic Social Report (ISR) merupakan bentuk pengungkapan mengenai pengembangan tanggung 

jawab sosial yang telah memasukkan nilai-nilai atau prinsip-prinsip syariah (Savira, 2015). Islamic Social 

Report terdiri dari kumpulan item-item standar Corporate Social Responsibility (CSR) yang ditetapkan oleh 
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AAOIFI (Accounting and Auditing Organizing for Islamic Financial) yang dikembangkan, sehingga 

didalamnya terkandung prinsip-prinsip islam yang digunakan sebagai pengungkapan tanggung jawab sosial 

dalam suatu entitas islam (Fitriyah, 2016). Islamic Social Report (ISR) lebih menekankan terhadap keadilan 

sosial dalam pelaporan tanggung jawab social perusahaan, selain pelaporan terhadap lingkungan, 

kepentingan minoritas dan karyawan Widiawati dan Surya (2012). Kemudian dengan adanya konsep 

Islamic Social Reporting (ISR) diharapkan memberikan suatu alternatif kontribusi yang baru bagi pelaporan 

perusahaan secara islami dan bias menjadi suatu jembatan antara dunia dan akhirat untuk meningkatkan 

kesadaran manusia pada kegiatan duniawi yang terkait dengan kehidupan di akhirat nanti (Setiawan,  2018). 

Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang diraih oleh perusahaan pada saat 

menjalankan operasinya. Semakin besar keuntungan yang didapat maka semakin besar pula 

kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividennya, dan hal ini berdampak pada kenaikan 

nilai perusahaannya. Menurut Sartono (2010) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. 

sehingga terdapat hubungan searah antara profitabilitas dengan nilai perusahaan. 

 

 

Gambar  2. Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

Islamic Social Reporting (X1) 

Nilai Perusahaan PBV 

(Y) 
Profitabilitas ROA (X2) 

Profitabilitas ROE (X3) 
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2.4.2. Pengembangan Hipotesis  

Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yang untuk sementara waktu dianggap benar. 

Hipotesis dapat diartikan juga sebagai pernyataan yang akan diteliti sebagai jawaban sementara dari 

suatu masalah. Dalam hal ini penguji bermaksud untuk menguji pengaruh ISR dan Profitabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan. 

1. Pengaruh Pengungkapan ISR Terhadap Nilai Perusahaan 

Perusahaan yang mengungkapkan Islamic Social Reporting (ISR) secara transparan menarik 

para stokeholders melirik saham-saham perusahaan yang memiliki pelaporan secara penuh. Untuk 

melaksanakan ISR yang efektif dan penuh serta sesuai dengan prinsip Islam, maka harus didukung 

oleh kekuatan financial yang bagus. ISR merupakan kegiatan nonfinancial yang membutuhkan 

dana yang besar untuk melaksanakannya. Bowman dan Haire (1975) dalam Hadriyani (2013) 

mengungkapkan bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan tinggi, maka pengungkapan 

informasi sosial yang dilakukan oleh perusahaan akan besar. Ketika perusahaan ingin 

mengungkapkan pelaporan kegiatan sosial secara baik, maka harus didukung oleh kinerja 

keuangan yang baik pula, dimana biaya pengungkapan ISR diambil dari laba bersih perusahaan, 

sehingga pengungkapan ISR dapat meningkatkan nilai perusahaan pada saat kinerja keuangan 

perusahaan meningkat (Setiawan, Swandari dan Masita, 2018). 

Teori legitimasi yang dinyatakan Fatoni et al (2016) mengatakan bahwa perusahaan memiliki 

kontrak dengan masyarakat. Legitimasi dinyatakan sebagai sistim pengelolaan perusahaan yang 

orientasinya berpihak pada masyarakat, pemerintah, individu serta kelompok. Adeneye dan 

Ahmed dalam Pattisahusiwa dan Diyanti (2017) menerangkan bahwasannya ISR memberikan 

pemahaman jika perusahaan mempunyai ketrampilan dan rasa tanggung jawab pada pertumbuhan 
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serta berkembangnya lingkungan sekitar perusahaan terkait berjalan. Hal ini diartikan perusahaan 

memberikan pelayanan jasa secara sukarela pada masyarakat sehingga berimbas secara langsung 

pada nilai perusahaan di masyarakat.  

iPendapat ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Setiawan (2018), Rahayu (2013), 

membuktikan bahwa Islamic Social Reporting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan diatas serta teori yang dijabarkan sebelumnya dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1 : Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

2. Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas dengan penilaian Return on Asset (ROA) dapat memberikan gambaran akan 

kemampuan perusahaan memperoleh profit dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh 

perusahan sehingga pemegang saham mendapatkan informasi yang lebih efektif tentang 

perusahaan dalam mengelolah perusahaannya. Semakin besar keuntungan yang didapat maka 

semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividennya, dan hal ini 

berdampak pada kenaikan nilai perusahaannya. 

Signalling Theory menjelaskan bahwa laporan keuangan yang baik merupakan sinyal atau 

pertanda bahwa perusahaan telah melakukan operasi dengan baik. Sinyal yang baik akan direspon 

dengan baik oleh berbagai pihak yang berkepentingan (Sunardi dalam Dwian dan Fitri, 2015). 

Dalam hal dapat imengukur itingkat ikembalian iinvestasi iyang itelah idilakukan ioleh iperusahaan 

idengan imenggunakan iseluruh idana i(aktiva) iyang idimilikinya. iSemakin itinggi irasio iini imaka 

isemakin ibaik iproduktivitas iaset idalam imemperoleh ikeuntungan ibersih idan iakan imeningkatkan 

idaya itarik iperusahaan ikepada iinvestor.  
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Hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Rachmalia, Zahroh, Maria (2018) 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh Profitabilitas (ROE) Terhadap Nilai Perusahaan 

Setiap perusahaan pasti ingin menunjukkan kemampuan dalam menghasilkan laba. 

profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Pengukuran 

profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rasio Return on Equity (ROE). Semakin tinggi 

ROE, semakin tinggi tingkat pengembalian terhadap investasi yang dilakukan pemilik saham di 

suatu perusahaan. Salah satu indikator penting bagi investor dalam menilai prospek perusahaan di 

masa depan yaitu dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan.  

Signalling Theory menjelaskan tentang bagaimana para investor memiliki informasi yang sama 

tentang prospek perusahaan dengan para manajer perusahaan. Tapi dalam nyatanya, manajer 

sering mempunyai informasi lebih baik dari para investornya, hal ini dinamakan asimetri informasi 

dan berdampak pada struktur modalnya yang optimal (Brigham dalam Roy Budiharjo, 2018). 

Dengan ini maka semakin tingki nilai profitabilitas(ROE) maka akan semakin tinggi pula nilai 

perusahaannya.  

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulia hanum Puspitasari (2020) menunjukan 

bahwa Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang melakukan pengujian variabel dengan angka dan melakukan analisis data 

dengan prosedur statistik deskriptif. Statistik deskriptif juga dapat dilakukan untuk mencari 

kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, analisis regresi, dan membuat 

perbandingan dan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi. Penelitian ini 

menganalisis data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data yang mengacu pada 

informasi yang diperoleh dari sumber yang telah ada. Penelitian ini menurut karakteristiknya 

termasuk studi kasus yaitu penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar 

belakang dan kondisi saat ini objek tertentu yang diteliti. 

3.2  Sumber data dan Jenis Data 

Sumber data yang dipergunakan pada penelitian ini yakni data sekunder, yaitu data yang 

diperolehnya dengan tidak langsung, artinya data yang didapat melalui perantara seperti buku, 

laporan keuangan yang telah dipublikasikan (Sugiyono, 2017).  

3.3 Metode Pengumpulan data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi kepustakaan, yaitu 

dengan pengumpulan data pustaka,mencatat serta mengolah data yang tercantum di Jakarta 

Islamic Index (JII) dan data yang diperoleh melalui website annual reporting. 
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3.4  Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian merupakan seluruh elemen/unsur yang akan diamati dan diteliti. 

Tujuannya yaitu agar dapat menentukan besarnya anggota sampel yang akan diambil dari 

populasinya. Populasi dalam penelitian ini adalah  perusahaan yang melakukan sistem syariah 

di dalam Jakarta Islamic Index (JII).  

Sampel yang digunakan adalah perusahaan yang melakukan system syariah yang terdaftar 

sebagai anggota di Jakarta Islamic Index (JII) pada periode 2018-2020. Teknik sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu sampel yang ditarik 

dengan menggunakan pertimbangan. Kriteria pemilihan sampel yang akan diteliti adalah :  

1. Perusahaan yang menjadi anggota dari Jakarta Islamic Index. 

2. Perusahaan yang menggunakan rasio-rasio keuangan yang digunakan sebagai pengukur 

variabel-variabel penelitian pada perusahaan Jakarta Islamic Index. 

3. Perusahaan yang setia tahunya melaporkan laporan keuangan di Jarkata 

Islamic Index. 

3.5  Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

Tabel 3. Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Pengukuran 

1 Dependen (Y) 

Nilai perusahaan 

 

Dalam penelitian ini 

Price Book Value 

(PBV) digunakan 

sebagai proksi untuk 

mengukur nilai 

perusahaan. Nilai rasio 

saham perusahaan yang 

bisa membantu para 

investor dalam 

mengambil keputusan 

 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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investasi. Semakin 

bagus performa sebuah 

perusahaan, maka 

saham dari perusahaan 

tersebut biasanya akan 

dijual dengan nilai 

berkali-kali lipat 

dibandingkan nilai 

bukunya. 

2 Independen (X1) 

Islamic Social 

Reporting (ISR) 

Islamic Social 

Reporting (ISR) 

merupakan 

pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

perusahaan secara 

sukarela oleh emiten 

syariah sebagai 

pertanggungjawaban 

kepada Allah 

dan masyarakat serta 

meningkatkan 

transparansi kegiatan 

bisnis dengan 

memberikan 

informasi yang relevan 

sesuai dengan 

kebutuhan spiritual para 

pengambil keputusan. 

Pengukuran Islamic 

Social Reporting (ISR) 

 

I𝑺𝑹 =     
Jumlah skor yang diungkapkan

jumlah skor maksimum
 

 

3 Independen (X2) 

Profitabilitas 

ROA 

 

Rasio ini digunakan 

untuk mengukur 

kemampuan 

manajemen perusahaan 

dalam memperoleh 

keuntungan secara 

keseluruhan. Semakin 

besar ROA suatu 

perusahaan, maka 

semakin besar tingkat 

keuntungan perusahaan 

dan semakin baik pula 

posisi perusahaan dari 

segi penggunaan aset. 

 

 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x100% 
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4 Independen (X3) 

Profitabilitas 

ROE 

 

Mengukur tingkat 

keuntungan dari 

investasi yang telah 

dilakukan 

pemilik modal sendiri 

atau pemegang saham 

perusahaan. ROE 

mrupakan salah satu 

indikator pemegang 

saham untuk mengukur 

keberhasilan bisnis 

yang dijalani. 

 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
x 100% 

 

 

3.6  Teknik dan Analisis data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif berusaha untuk menggambarkan berbagai karakteristik data yang 

berasal dari suatu sampel. Statistik deskriptif seperti mean, median, max, min, dan standar 

deviasi dalam bentuk analisis angka gambar maupun diagram. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik ini merupakan hal yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan model 

regresi yang dipakai layak atau tidak. Untuk mengetahui apakah model regresi yang akan 

digunakan telah memenuhi kriteria maka perlu dilakukan serangkaian pengujian yaitu Uji 

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Normalitas, dan Uji Autokorelasi yang akan 

dibahas lebih lanjut satu per satu pada bagian selanjutnya. 

a. Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali (2018), Uji ini digunakan guna mengujikan apakah, variabel residual 

atau pengganggu dalam model regresinya memiliki distribusi yang normal. Memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal yakni model regresi yang baik. Persamaan 
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regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel independen dan data variabel dependen 

berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali. Untuk menguji normalitas data, salah 

satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Uji 

ini dilakukan dengan membuat hipotesis: 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data berdistribusi tidak normal 

Data berdistribusi normal apabila nilai p-value > α (H0 diterima) dan apabila nilai p-value < 

α (H0 ditolak) maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini ditujukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

bebasnya berhubungan secara linier atau saling berkorelasi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling 

berkolerasi, maka variabel – variabel ini tidak orthogonal. Variobel orthogonal sendiri 

merupakan variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen = 0. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam persamaan regresi perlu juga diuji mengenai sama atau tidaknya varians dari 

residual observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai varians 

yang sama disebut terjadi homokedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau berbeda 

disebut terjadi heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi digunakan untuk menguji dalam suatu regresi linier apakah ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 

Apabila terjadi suatu korelasi, maka dinamakan ada suatu problem autokorelasi. Autokorelasi 
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sendiri dapat muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu 

sama lainya. Masalah ini dapat terjadi karena residual (kesalahan peganggu) tidak bebas dari 

satu observasi ke observasi lainya.  

Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-

Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah –2(DW < –2) 

Tidak terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW berada di antara – 2 dan +2 atau (–2 ≤ 

DW ≤ +2) 

Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 (DW > +2) 

3.6.3  Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis ini dipergunakan untuk mengujikan hipotesis dalam penelitian ini. Analisis 

regresi linier berganda adalah analisis tentang hubungan antara satu variabel dependen dengan 

tiga variabel independen. Penelitian ini melibatkan tiga variabel independen yaitu ISR, 

Profitabilitas (ROA), Profitabilitas (ROE) serta variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan. 

Metode iregresi ilinear iberganda idalam ipenelitian iini imenggunakan isoftware iSPSS iVersi i25. 

i(Statistical iProductand iServices iSolutions). Model persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y= iα i+ iβ1X1 i+ iβ₂X₂ i+ iβ₃X₃ i+ ie 

Dimana: 

Y i i= iNilai iPerusahaan 

α   i= iKonstanta 
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X1 = Islami Social Reporting (ISR) 

X₂ = Profitabilitas (ROA) 

X₃ = Profitabilitas (ROE) 

β i1-3i i= iKoefisien iRegresi  

e i  i= i Random eror 

3.6.4 Uji Kebaikan Model  

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji Statistika F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakan 

statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 Jika nilai F lebih besar dari 4 maka H0 ditolak pada derajat kepercayaan 5%, dengan 

kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel 

independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

 Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. Bila nilai F hitung 

lebih besar dari pada nilai Ftabel, maka HO ditolak dan menerima Ha. 

 iMenggunakan istatistik iF iadalah ijika inilai isignifikansi iF i≤ i0,05, imaka ihipotesis 

alternatif iditerima, iyang imenyatakan ibahwa isemua ivariabel iindependen isecara 

simultan idan isignifikan imempengaruhi ivariabel idependen. iBegitu isebaliknya, ijika 

nilai isignifikansi iF i> i0,05, imaka ihipotesis ialternatif iditolak, iyang imenyatakan ibahwa 



 

 

34 
 

isemua ivariabel iindependen isecara isimultan idan isignifikan itidak imempengaruhi 

ivariabel idependen.  

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Besarnya koefisien daeterminasi (R2) adalah dari 0 sampai 1. Apabila semkin R2 

mendekati 0 maka semakin kecil kemampuan semua variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan nilai variabel dependen. Sebaliknya, apabila semakin R2 mendekati 1 maka 

semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen.  

3.7 Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t. 

Uji parsial (Uji Statistik t) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

penelitian terhadap variabel dependennya (Ghozali, 2012). Hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

1) Pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y).  

Ho1 : β 1 ≤ 0, artinya pengungkapan ISR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Ha1 : β 1 > 0, artinya pengungkapan ISR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2) Pengaruh Profitabilitas ROA (X2) terhadap Nilai Perusahaan  (Y).  

Ho2 : β 2 ≤ 0, artinya Pengungkapan Profitabilitas ROA tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan  

Ha2 : β 2 > 0, artinya Pengungkapan Profitabilitas ROA  berpengaruh positif  terhadap nilai 

perusahaan  

3) Pengaruh Profitabilitas ROE (X3) terhadap Nilai Perusahaan  (Y).  
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Ho3 : β 3 ≤ 0, artinya Pengungkapan Profitabilitas ROE tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan  

Ha3 : β 3 > 0, Pengungkapan Profitabilitas ROE  berpengaruh positif  terhadap nilai perusahaan  

Adapun ketentuan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 

Jika tingkat signifikansi ≤ 5%, Ho ditolak dan Ha diterima  

Jika tingkat signifikansi ≥ 5%, Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi  Objek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang melakukan sistem syariah di dalam 

Jakarta Islamic Index (JII), yang berjumlah 28 perusahaan. Perusahaan yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini ditentukan dengan cara purposive sampling dengan kriteria penentuan sampel 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. Kriteria pengambilan sampel 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan yang menggunakan rasio-rasio keuangan yang 

digunakan sebagai pengukur variabel-variabel penelitian 

pada perusahaan Jakarta Islamic Index 

28 

2. Perusahaan tidak melaporkan laporan keuangan selama 

tahun 2018-2020 

(3) 

3. Sampel perusahaan yang melaporkan keuangan selama 

tahun 2018-2020 

25 

4. Total Data selama 3 tahun 75 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Berdasarkan metode pengambilan sampel maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

25 perusahaan. Oleh karena penelitian menggunakan periode pengamatan selama 3 (tiga) tahun 

berturut-turut maka penelitian ini menggunakan data sebanyak 75 data pengamatan.  
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4.2 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum terhadap data 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yakni Islamic Social Reporting (ISR), profitabilitas 

(ROA), profitabilitas (ROE) dan nilai perusahaan. Berikut  menunjukkan hasil statistik deskriptif 

data penelitian : 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimun Maximum Mean Std. 

Deviation 

ISR 

ROA 

ROE 

PBV 

Valin N (listwise) 

75 

75 

75 

75 

75 

.19 

.00 

.01 

.23 

.58 

.45 

1.45 

12.13 

.2847 

.0916 

.1799 

2.6876 

.09349 

.07906 

.25321 

2.48875 

 

Sumber : Data sekunder diolah 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil statistik deskriptif yang 

menunjukkan bahwa : 

Pada data variabel Islamic Social Reporting yang diukur dengan menggunakan 43 

pengungkapan memiliki rata-rata sebesar 0,2847 dengan standar deviasi sebesar 0,09349. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa besarnya pengungkapan Islamic Social Reporting oleh 

perusahaan yang menjadi anggota Jakarta Islamic Index (JII) selama tahun 2018-2020 adalah 

28,47% dari 43 item pengungkapan. Pada data variabel profitabilitas yang diukur dengan return 

on asset (ROA) memiliki rata-rata sebesar 0,0916 dengan standar deviasi sebesar 0,07906. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa besarnya laba yang diperoleh  perusahaan yang menjadi anggota 
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Jakarta Islamic Index (JII) selama tahun 2018-2020 adalah 9,16% dari keseluruhan aset yang 

dimiliki perusahaan. 

Pada data variabel profitabilitas yang diukur dengan return on equity (ROE) memiliki rata-rata 

sebesar 0,1799 dengan standar deviasi sebesar 0,25321. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

besarnya laba yang diperoleh  perusahaan yang menjadi anggota Jakarta Islamic Index (JII) selama 

tahun 2018-2020 adalah 17,99% dari keseluruhan modal yang dimiliki perusahaan. Pada data 

variabel nilai perusahaan yang diukur dengan PBV memiliki rata-rata sebesar 2,6876 dengan 

standar deviasi sebesar 2,48875. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa harga saham  

perusahaan yang menjadi anggota Jakarta Islamic Index (JII) selama tahun 2018-2020 lebih besar 

268,76% dari nilai buku sahamnya. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan guna mengujikan apakah, variabel residual atau pengganggu dalam 

model regresinya memiliki distribusi yang normal.Memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal yakni model regresi yangbaik. Persamaan regresi dikatakan baik jika 

mempunyai data variabel independen dan data variabel dependen berdistribusi mendekati 

normal atau normal sama sekali. Untuk menguji normalitas data, salah satu cara yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Hasil pengujian 

normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui sebagai berikut : 
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Tabel 6. Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 

Normal Parameters a,,b              Mean 

                                               Std. Deviation 

Most Extreme Differences    Absolute 

                                               Positive 

                                               Negatif 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

75 

.0000000 

1.78762913 

.138 

.138 

-.086 

1.192 

.117 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai Z sebesar 0,1,192 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,117. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari α  = 0,05, maka model regresi 

memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas ini ditujukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

bebasnya berhubungan secara linier atau saling berkorelasi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
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multikolinieritas dalam regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF). Hasil uji multikolinieritas dapat diketahui pada tabel berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Collinearity 

Statistics 
 

Tolerance VIF 

1            (Constant) 

               ISR 

               ROA 

               ROE 

 

.979 

.233 

.233 

 

1.021 

4.494 

4.494 

                        Sumber : Data sekunder diolah 

Hasil pengujian terhadap keseluruhan variabel yang diuji dengan menggunakan nilai 

tolerance dan nilai VIF. Dari hasil uji regresi diperoleh nilai tolerance untuk variabel Islamic 

Social Reporting (ISR), profitabilitas (ROA), profitabilitas (ROE) lebih besar dari 0,1 dan nilai 

VIF lebih kecil dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Dalam 

persamaan regresi perlu juga diuji mengenai sama atau tidaknya varians dari residual observasi 

yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut 

terjadi homokedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut terjadi 

heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini juga menggunakan uji statistik 

dengan Glejser. Hasil uji Glejser dapat diketahui pada tabel berikut : 
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Tabel 8. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.107 .424  4.973 .000 

ISR -3.133 1.360 -.261 -2.304 .024 

ROA 5.321 3.373 .375 1.578 .119 

ROE -1.777 1.053 -.401 -1.688 .096 

a. Dependent Variable: AbsRes 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa dari hasil uji Glejser diperoleh nilai koefisien variabel 

Islamic Social Reporting (ISR), profitabilitas (ROA), profitabilitas (ROE) memiliki nilai 

signifikansi > 0,05 yang berarti tidak signifikan terhadap absolute residual (abs_res). Sehingga 

model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji dalam suatu regresi linier apakah ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 

Apabila terjadi suatu korelasi, maka dinamakan ada suatu problem autokorelasi. Autokorelasi 

sendiri dapat muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu 

sama lainya. Masalah ini dapat terjadi karena residual (kesalahan peganggu) tidak bebas dari 

satu observasi ke observasi lainya. Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini akan 

menggunakan Uji Durbin Watson. 
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Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .696a .484 .462 1.82501 1.022 

a. Predictors: (Constant), ROE, ISR, ROA 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Tabel 9 menunjukkan bahwa diperoleh nilai durbin watson (DW) sebesar 1,022. 

Berdasar hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas, hal ini karena nilai DW sebesar 1,127 berada pada rentang -2 dan+2. 

4.3.2.  Analisis regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda pada dasarnya digunakan untuk  mengestimasi dan atau 

memprediksi pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Hasil 

analisis regresi dapat diketahui sebagai berikut : 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.753 .715  2.453 .017 

ISR -1.500 2.293 -.056 -.654 .515 

ROA 2.956 5.689 .094 .520 .605 

ROE 6.067 1.775 .617 3.417 .001 

a. Dependent Variable: PBV 
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Sumber : Data sekunder diolah 

Persamaan regresi linier berganda yang dipergunakan untuk menganalisis variable tersebut 

adalah sebagai berikut: 

PBV = 1,753 – 1,500ISR + 2,956ROA + 6,067ROE 

Hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

o Konstanta sebesar 1,753 menunjukkan bahwa jika semua variabel bebas tersebut dianggap 

tetap, maka besarnya nilai perusahaan meningkat sebesar 1,753. 

o Variabel Islamic Social Reporting memiliki nilai koefisien sebesar -1,500 dengan arah negatif. 

Artinya bahwa apabila pengungkapan Islamic Social Reporting meningkat sebesar 1%, maka 

nilai perusahaan menurun sebesar 1,500%. 

o Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai koefisien sebesar 2,956 dengan arah positif. 

Artinya bahwa apabila pengungkapan profitabilitas (ROA) meningkat sebesar 1%, maka nilai 

perusahaan meningkat sebesar 2,956%. 

o Variabel profitabilitas (ROE) memiliki nilai koefisien sebesar 6,067 dengan arah positif. 

Artinya bahwa apabila pengungkapan profitabilitas (ROE) meningkat sebesar 1%, maka nilai 

perusahaan meningkat sebesar 6,067%. 

4.4. Uji Kebaikan Model 

1. Uji Simultan (Uji F) 

Uji Statistika F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Hasil uji F dapat diketahui pada tabel berikut: 
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Tabel 11. Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 221.872 3 73.957 22.205 .000a 

Residual 236.476 71 3.331   

Total 458.348 74    

a. Predictors: (Constant), ROE, ISR, ROA 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data sekunder diolah 

Berdasarkan hasil pengujian simultan, diperoleh nilai F-hitung sebesar 22,205 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan untuk menguji pengaruh Islamic Social 

Reporting (ISR), profitabilitas (ROA), profitabilitas (ROE) terhadap nilai perusahaan adalah 

model yang layak atau fit. Selain itu hasil ini menunjukkan bahwa variabel Islamic Social 

Reporting (ISR), profitabilitas (ROA), profitabilitas (ROE) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel independen. Besarnya koefisien daeterminasi (R2) adalah 

dari 0 sampai 1. Apabila semkin R2 mendekati 0 maka semakin kecil kemampuan semua 

variabel independen dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen. Sebaliknya, 

apabila semakin R2 mendekati 1 maka semakin besar pengaruh semua variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui pada tabel berikut: 
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Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .696a .484 .462 1.82501 

a. Predictors: (Constant), ROE, ISR, ROA 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data sekunder diolah 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R square sebesar 0,462. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan Islamic Social Reporting (ISR), 

profitabilitas (ROA), profitabilitas (ROE) terhadap nilai perusahaan adalah 46,2% dan sebesar 

53,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 

4.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik t yang pada dasarnya  menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Hasil pengujian dapat diketahui sebagai berikut : 

Tabel 13. Hasil Uji t 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.453 .017 

ISR -.654 .515 

ROA .520 .605 

ROE 3.417 .001 
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1. Pengujian Pengaruh Islamic Social Reporting Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien Islamic Social Reporting 

(ISR) sebesar -0,654 dengan arah negative dan nilai signifikan sebesar 0,515 lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan Islamic Sosial Reporting (ISR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan tidak diterima (ditolak). 

2. Pengujian Pengaruh ROA Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien ROA sebesar 0,520 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,605 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan ROA berpengaruh positif dan sugnifikan terhadap nilai perusahaan tidak diterima 

(ditolak). 

 

3. Pengujian Pengaruh ROE Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien ROE sebesar 3,417 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dapat 

diterima. 

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh hasil penelitian dengan pembahasan seperti 

berikut: 

4.6.1. Pengujian Pengaruh Pengungkapan Islamic Social Reporting Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil temuan yang dihasilkan dapat diketahui bahwa Islamic Social 

Reporting (ISR) tidak berpengaruh terhdapa Nilai Perusahaan. kondisi ini menggambarkan  
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besar kecilnya pengungkapan Islamic Social Reporting, tidak diikuti dengan peningkatan 

nilai perusahaan. Pada umumnya investor cenderung lebih memperhatikan capital gain 

(keuntungan) yang didapat tanpa memperhatikan suatu keberlangsungan perusahaan dalam 

jangka panjang. Investor lebih memilih saham dengan melihat pada posisi market economy 

dan berita-berita yang muncul. Sedangkan tanggung jawab social berdasarkan ISR ini 

merupakan strategi jangka panjang perusahaan dalam usaha untuk menjaga 

keberlangsungan perusahaan, sehingga pengaruh dari pengungkapan tanggung jawab 

social berdasarkan ISR ini tidak dapat dirasakan dalam jangka pendek. 

Secara teori legitimasi, pengungkapan ISR seharusnya dapat menjadi pertimbangan 

investor sebelum berinvestasi, karena di dalamnya mengandung informasi social yang 

telah dilakukan perusahaan. Informasi tersebut diharapkan menjadi pertimbangan untuk 

berinvestasi oleh para investor. Dalam UU perseroan terbatas No 40 tahun 2007, bahwa 

perusahaan pasti melaksanakan ISR dan mengungkapkannya, karena apabila tidak 

melaksanakan ISR, maka perusahaan akan terkena sanksi sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan sehingga dianggap pengungkapan ISR tidak memberi 

pengaruh terhadap nilai perusahaan (Ardimas & Wardoyo, 2014). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2018), 

Rahayu (2013), membuktikan bahwa Islamic Social Reporting berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Akan tetapi penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sutapa dan Heri Laksito (2018), Ibrahim dan Mutohar (2019) yang 

menyatakan bahwa Islamic social reporting  (ISR) berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan.  
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4.6.2. Pengujian Pengaruh Profitabilitas Dimensi ROA Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil temuan yang dihasilkan dapat diketahui bahwa Profitabilitas 

ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain semakin 

besar ROA, tidak diikuti dengan peningkatan nilai perusahaan. Didalam hal ini bertolak 

belakang dengan yang dikemukakan oleh Munawir (2010:89), “Return On Assets adalah 

salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang digunakan untuk operasinya 

perusahaan untuk mengahasilkan laba”. 

Temuan ini berlawanan dengan teori signal yang mana menjelaskan bahwa laporan 

keuangan yang baik merupakan sinyal atau pertanda bahwa perusahaan telah melakukan 

operasi dengan baik. Sinyal yang baik akan direspon dengan baik oleh berbagai pihak yang 

berkepentingan (Sunardi dalam Dwian dan Fitri, 2015). Dalam hal ini iSemakin itinggi irasio  

iini imaka isemakin ibaik iproduktivitas iaset akan tetapi tidak diikuti dengan peningkatan Nilai 

Perusahaan. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmalia, 

Zahroh, Maria (2018) menyatakan bahwa profitabilitas ROA berpengaruh positif dan 

signifikan pada nilai perusahaan. akan tetapi penilitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Desi Wulandari, Patricia Dhiana dan Agus Suprianto (2019) yang 

menyatakan bahwa Profitabilits ROA tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  
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4.6.3 Pengujian Pengaruh Profitabilitas Dimensi ROE Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil temuan yang dihasilkan dapat diketahui bahwa ROE 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain semakin 

besar ROE, maka nilai perusahaan cenderung akan meningkat. Sama dengan teori yang 

dikemukakan oleh Kasmir Kasmir (2012:204) adalah Return On Equity rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. jadi semakin tinggi Return on 

Equity maka pertumbuhan laba semakin meninggkat yang dapat memungkinkan dengan 

pembagian dividen yang besar. Dengan ini dapat menunjukan pada perusahaan yang selalu 

ingin meningkatkan citra perusahaan dengan cara mengingkatkan laba serta diikuti dengan 

peningkatan laba yang akan dibagikan sebagai dividen. 

Signalling Theory menjelaskan tentang bagaimana para investor memiliki 

informasi yang sama tentang prospek perusahaan dengan para manajer perusahaan. Tapi 

dalam nyatanya, manajer sering mempunyai informasi lebih baik dari para investornya, hal 

ini dinamakan asimetri informasi dan berdampak pada struktur modalnya yang optimal 

(Brigham dalam Roy Budiharjo, 2018). Dengan ini maka semakin tingki nilai 

profitabilitas(ROE) maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaannya.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulia hanum 

Puspitasari (2020) menunjukan bahwa Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Islamic Social Reporting (ISR) tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan 

kata lain besar kecilnya pengungkapan Islamic Social Reporting tidak diikuti dengan 

peningkatan Nilai Perusahaan. Tidak adanya pengaruh dari ISR dapat dikarenakan belum 

familiernya pengungkapan ISR bagi investor, dikarenakan penerapan ISR yang masih baru 

bagi peruisahaan public. Acuan pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi lebih 

tretuju pada kinerja keuangan dari pada kinerja non keuangan seperti ISR. 

2. Profitabilitas ROA tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain 

semakin besar ROA tidak diikuti dengan peningkatan Nilai Perusahaan. iAdapun ihal itersebut 

idikarenakan ipeningkatan iprofitabilitas isaja itidak icukup iuntuk imempengaruhi ipersepsi ipasar 

iterhadap inilai iperusahaan isehingga idiindikasikan iada ifaktor ilain iyang iturut imempengaruhi 

i(Triagustina iet ial., i2014) idan i(Welas2, i2019). 

3. Profitabilitas ROE terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Semakin besar ROE 

cenderung akan meningkatkan Nilai Perusahaan. Artinya semakin tinggi ROE, semakin tinggi 

tingkat pengembalian terhadap investasi yang dilakukan pemilik saham di suatu perusahaan. 

Salah satu indikator penting bagi investor dalam menilai prospek perusahaan di masa depan 

yaitu dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. 
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5.2. Implikasi 

1. Bagi Investor  

Sebelum berinvestasi pada suatu perusahaan, para investor terlebih dahulu 

memperhatikan keadaan perusahaan, investor juga sebaiknya lebih meningkatkan 

pengawasan terhaap keputusan atau kebijakan yang diambil oleh perusahaan agar tidak 

terjadi tindakan aportunitis atau tindakan-tindakan lainnya yang tidak diinginkan yang 

dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan maupun pemegang saham. 

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini mampu membantu serta menjadi rujukan dalam menilai aspek apa 

yang investor nilai dalam rangka mengambil keputusan, sehingga pihak manajemen bisa 

memaksimalkan aspek terkait guna memikat minat investornya serta untuk menaikkan 

harga sahamnya agar terjadi peningkatan nilai perusahaan. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain : 

1. Pemilihan sampel dalam  penelitian hanya menggunakan perusahaan yang melakukan sistem 

syariah di dalam Jakarta Islamic Index (JII). Sehingga hasil pada penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasi untuk penelitian terhadap seluruh perusahaan. 

2. Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi dimana diketahui pengaruh yang 

diberikan komite audit, dewan komisaris dan dewan pengawas syariah terhadap manajemen 

laba sebesar 46,2%. Sehingga masih banyak variabel-variabel yang mampu mempengaruhi 

nilai perusahaan. 
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5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan maka saran penulis adalah 

sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih luas dan waktu 

pengamatan yang lebih panjang sehingga temuan penelitian mampu mengeneralisasi hasil 

penelitian mengenai nilai perusahaan. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain, seperti 

menambahkan rasio-rasio keuangan yang lain yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan tahun penelitian atau lebih dari 

3 tahun, sehingga lebih banyak data yang di dapat untuk memungkinkan memberi hasil 

penelitian yang lebih baik. 
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